BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiyono (2019:2), yaitu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini,
peneliti memutuskan untuk mengambil metode pendekatan kuantitatif. Metode ini
digunakan peneliti sebagai cara memanfaatkan sekelompok sampel dari populasi
yang sebelumnya telah ditentukan.
i metode kuantitatif dapat diartikan sebagai
kan pa%afat positivisme, digunakan untuk
entu, pengumpulan data menggunakan
fat kuantitatif-atau-statistik, dengan tujuan

untuk menguj
dnkini menggu el planatory, yaitu dilakukan

‘W‘W pulkan lansung dari

populasi terhadap'abj¢ gunakan kuesioner.

metode

menelit

Metode deskrip penelitian ini, dimana

pegawai. Sedangkan verifikatif untuk mengu
disiplin kerja, dan kinerja pegawai.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1  Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Karawang yang terletak di JI. Surotokunto No.72, Ardiarsa

Timur, Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat.
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3.2.2  Waktu Penelitian
Alokasi waktu untuk melakukan penelitian ini selama 9 bulan, dengan

rincian agenda sebagai berikut:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Waktu Penelitian
No Kegiatan
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep

1 | Proses

Pengajuan Judul
2 | Penulisan

Propos
3 | Bi

P al Skripsi
4 Proposal

si N

5 | Seminar ——

Pr | Skripsi
6 | Pen ilan

data |
7 | Pengelol :

data
g | Bimbingan

Skripsi J
9 | Acc Skripsi
10 Sidang Skripsi

Sumber: Data penelitian, 2020

3.3 Desain Penelitian
Komponen proses penelitian kuantitatif yang sesuai dengan Panduan Skripsi

Universitas Buana Perjuangan, 2020 sebagai berikut:
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Studi
Hipotesis
—5» Identifikasi Masalah Kerangka

0 |
R
Desain Penelitian }9 )
Konseptualisasi _‘ Pospula‘f';f dan
Variabel Penelitian T ampling
) v ﬁ| Pengumpulan Data :
(" ~\
Operasionalisasi \l{
Variabel -
Penelitian < Analisis Data
\ J \L
Tidak \l, Ya
Kesimpulan
Validitas.
Realibilitas, dan
Normalitas

ngan,2020

es dalam research design.

studi pendah s ' i - pagai langkah pertama,

[ [ ' 3 ten Karawang. Dengan
melakukan observasi Rondi Mﬁam disiplin kerja serta
Kinerja pegawai untuk me ta yang setelah itu digunakan sebagai latar
belakang dalam research. Sela asalah untuk
menjadi dasar menyusun suatu kerangk arch kemudian
menentukan hipotesis penelitian.

Apabila tahapan telah dilakukan, selanjutnya membuat desain penelitian
menjadi kerangka untuk melaksanakan research. Setelah itu penulis perlu
menjalakan konseptualisasi variabel dalam research yang akan diteliti beserta
sebagian referensi yang digunakan serta menyesuaikan studi pustaka, untuk
selanjutnya variabel-variabel tersebut mampu didefinisikan secara operasional.

Kemudian apabila telah membuat desain, perlu memutuskan populasi serta
sampel dalam research yang akan dijadikan sebagai responden. Setelah mengetahui
total sampel, responden akan memberikan data-data yang selanjutnya dikumpulkan

untuk dianalisis menggunakan analisis jalur. Akan tetapi, sebelum menganalisis
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data (yang diperoleh dari responden) terlebih dahulu perlu melakukan uji
validitas, apabila data tersebut valid maka dapat dianalisis, sebaliknya jika tidak
valid perlu dipertimbangkan apakah tetap diikut sertakan dalam kajian atau
mengulang pada definisi variabel penelitian secara operasional. Yang terakhir
apabila telah melakukan analisis data selanjutnya penulis dapat

menginterpretasikan serta mengambil kesimpulan dari analysis results tersebut.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya ditetapkan oleh peneliti dalam bentuk
objek, untuk dipelajari sehingga memperoleh suatu information mengenai hal
tersebut, yang selanjutnya dapat menarik kesimpulan. Menurut Hatch dan Farhady

ara _teoritﬁ' variabel dapat didefinisikan sebagai
i ariasi antara satu orang dengan yang

adanya variabel

bebas. Variabel dependen dalam penelitia a Pegawai ().

2.4.1  Definisi Konseptual

Kepemimpinan merupakan suatu keahlian yang berkaitan erat pada pribadi
seseorang yang memimpin dalam suatu organisasi, yang pada hakikatnya meliputi
suatu hubungan dengan sesama manusia agar pegawai dapat mengerjakan aktivitas
kerjasama. Sehingga pegawai atau karyawan mampu mencapai tujuan yang
diinginkan.

Disiplin kerja merupakan proses dimana untuk mendorong pegawai agar
lebih teratur dalam bekerja. Karena akan berdampak pada meningkatnya kualitas

Kinerja pegawai dengan memaksimalkan tingkat kedisiplinan dalam organisasi.
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Kinerja pegawai merupakan ketentuan dan kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya, untuk pencapaian pada suatu process yang mengacu serta

pengukuran derajat pencapaian indeks seseorang pada waktu tertentu.

3.4.2  Definisi Operasional
3.4.2.1 Fungsi Kepemimpinan
1. Kepemimpinan merupakan suatu keahlian yang berkaitan erat pada pribadi
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karawang
yang memimpin dalam suatu organisasi, yang pada hakikatnya meliputi
suatu hubungan dengan sesama manusia agar pegawai Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karawang dapat mengerjakan aktivitas

Jawai D'ﬁas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
pai tujuan yang diinginkan.

raga Kal awang menggunakan
-70) yang terdiri dari

komunikator, mediator, dan

secara terencana dan berte

b. Wakil dan Juru Bicara Organisasl. ran sebagai wakil
dan juru bicara organisasi dalam menjalin komunikasi dengan pihak
atau instansi lain.

c. Komunikator. kemampuan seorang pemimpin untuk
mengkomunikasikan berbagai sasaran, strategi, tindakan atau
keputusan yang diambil baik secara lisan maupun tertulis untuk
disampaikan kepada para pelaksana kegiatan operasional atau bawahan
melalui jalur komunikasi yang terdapat dalam organisasi.

d. Mediator. Kemampuan seorang pemimpin dalam menyelesaikan situasi

konflik yang mungkin timbul dalam sutu organisasi, maupun
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lingkungannya tanpa mengurangi pentingnya situasi konflik yang
mungkin timbul dalam hubungan keluar yang dihadapi maupun diatasi.
e. Intigrator. Pemimpin yang berfungsi sebagai penyatu dari berbagai
individu dan kelompok yang berbeda pola pikir menuju pada tujuan
bersama.
Cara mengukur fungsi kepemimpinan dalam operasional menggunakan
skala likert dengan nilai terendah 1 dan tertinggi 5. (1= Sangat tidak baik,
2= Tidak baik, 3= Kurang baik, 4= Baik, 5= Sangat baik).

Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan proses dimana untuk mendorong pegawai Dinas

a ag&sbupaten Karawang agar lebih teratur
mpak pada meningkatnya kualitas

ikdn Pemuda dan Olahraga Kabupaten

alkan ting| inan dalam organisasi.
C kerja pegawai Dinas
aga Ka n Karawang menggunakan

a.
waktu, bersikap tertib "o
disiplin kerja dengan baik.

b. Pemanfaatan Sarana. Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan
kantor dapat menunjukan bahwa seorang memiliki disiplin kerja yang
baik. Sehingga peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan.

c. Tanggung Jawab yang Tinggi. Pegawai yang senantiasa menyelesaikan
tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan
bertanggung jawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan memiliki
disiplin kerja yang baik.

d. Ketaatan terhadap Aturan. Pegawai yang memakai seragam kantor,

menggunakan Kkartu tanda pengenal atau identitas, membuat izin
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apabila tidak masuk kantor juga termasuk cerminan disiplin yang
tinggi.
Cara mengukur disiplin kerja dalam operasional menggunakan skala likert
dengan nilai terendah 1 dan tertinggi 5. (1= Sangat tidak baik, 2= Tidak
baik, 3= Kurang baik, 4= Baik, 5= Sangat baik).

Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan ketentuan dan kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Untuk pencapaian pada suatu process yang
mengacu serta pengukuran derajat pencapaian indeks seorang pegawai

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karawang pada waktu

4 Kabupaten Karawang menggunakan
obins=dalam Mangkumanegara

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh organisasi atau instansi.

d. Tanggung Jawab. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah
kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan
yang diberikan perusahaan.

e. Inisiatif. Pegawai mempunyai kemampuan dalam mengerjakan tugas
dan mempunyai inisiatif.

Cara mengukur disiplin kerja dalam operasional menggunakan skala likert

dengan nilai terendah 1 dan tertinggi 5. (1= Sangat tidak baik, 2= Tidak

baik, 3= Kurang baik, 4= Baik, 5= Sangat baik).
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Berdasarkan pendekatan penelitian yang digunakan, variabel penelitian ini
dapat diidentifikasi seperti dalam tabel 3.2

Tabel 3.2
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator No. Item
Penentu arah Motivator L2
Pelaksana keputusan 3,4
Wakil dan juru bicara Tanggung jawab 5
organisasi Partisipasi 6
Menyampaikan 7
Fungsi Komunikator |r_1forma3| _
. Menerima informasi 8
Kepemi —
mpinan koordinasi 9
Pengarahan 10,11
_( Pengembangan 12
i Kerjasama 13
Pengambilan 14
15
1,2
3,4
5
Disiplin jam(daily
WAN
Prosedur kerja 8,9
Target kerja 10, 11
Ketaatan terhadap a a 12,13
instansi 14,15
. 1,2
Kuantitas Kemampuan 3,4
. Kerapihan 5
Kualitas Ketelitian 6,7
Kinerja_ Kerjasama Kekompakan 8
Pegawai Jalinan kerjasama 9
Hasil kerja 10,11
Tanggung jawab Pengambilan 12 13
keputusan ’
Inisiatif kemampuan 14,15

Sumber: Hasil olah peneliti, 2020
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3.5 Sumber dan Cara Penentuan Data atau Informasi
3.5.1 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2018:187) sumber data merupakan subjek dari mana
asal data penelitian diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang lansung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder merupakan
sumber yang tidak lansung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
melalui orang lain.

Dalam penelitian ini data primer didapatkan secara langsung dari pemberi
data yaitu survey lapangan melalui kuesioner dari sampel yang diambil di Dinas

Pendidikan PemudaDa ahraga Kabupaten Karawang. Sedangkan data sekunder

n (field research) dan

studi kepustakaa a mpulan data yaitu, sebagai

berikut :
1.

Pengumpulan data dan informasi dilz

a. Observasi
Menurut Sugiyono (2018:196), teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan apabila peneliti berkenan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, serta apabila responden yang
diamati tidak terlalu besar. Dengan mengunjungi atau meninjau Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karawang secara
sistematik, untuk mendapatkan informasi sesuai dengan penelitian.

b. Interview (wawancara)
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Menurut Sugiyono (2018:188), wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.
c. Kuesioner (angket)

Menurut  Sugiyono (2018:193), kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yaitu pegawai
Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Karawang serta
pegawai Koordinator Wilayah Kecamatan Pendidikan untuk dijawab.
Bentuk kuesioner yang dibuat merupakan kuesioner tersturuktur,

nnya seputar pengaruh fungsi kepemimpinan, dan

wal.

intuk-me informasi yang relevan
ek penelitian, adapun
berikut:

laporan.

3.6 Teknik Penentuan Data
3.6.1 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:135), populasi merupakan wilayah generalisasi
yang meliputi obyek atau subyek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini termasuk populasi heterogen. Menurut
Riduwan dan Kuncoro (2017:39), populasi heterogen yaitu sumber data yang
unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang berbeda (bervariasi) sehingga perlu
ditetapkan batasannya. Adapun yang menjadi karakteristik sampel dalam penelitian

ini adalah pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karawang,
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baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Berikut merupakan data

populasi penelitian.

Tabel 3.3
Data Populasi Penelitian
No Uraian Jumlah
1 | Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten | 62 orang
Karawang
2 | Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan 108 orang
Jumlah Populasi 170 orang

Sumber: Rencana Kerja DISDIKPORA, 2020

3.6.2  Sampel Penelitian
Menurut iyono (2018:120) Sampel merupakan sebagian dari jumlah

dan kara i imili pogﬂasi tersebut. Bila populasi besar dan
peneliti kK mungkin mempelajari se yang ada pada populasi, misalkan

karena Keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan

sampel

' [ peneli Pnggunakan rumus dari
Taro Yoma i an d n (2017:49), sebagai berikut:
n=

Dimana: n = Jumlah sam

N = Jumlah populasi
d? = Presisi (ditetapkan 5% de

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

~ 170
" =170 x 0,052 + 1

170

n = 119,29 = 119 Responden

Maka ditetapkan jumlah sampel sebanyak 119 responden, kemudian
ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut tingkatan pegawai Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karawang serta pegawai Koordinator
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Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan secara proportionate random sampling

dengan rumus sebagai berikut:

N
Tll—N.Tl

Dimana: ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya

Dengan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah sampel menurut masing-

=2 4119 = 43,4 ~ 43
170

— R

%119 =75,6 = 76

ng untuk pegawai Dinas
Pendidikan Olahraga-Kabupaten-Ki p 76 orang pegawai
Koordinator Wi

3.6.3  Teknik Samp

Menurut  Sugiyono , teknik sampling merdpakan teknik
pengambilan sampel yang dilakuka it nehtukan sampel
yang akan digunakan, terdapat berbagai tekni

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Probability
Sampling, dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih sebagai sampel. Sedangkan metode pengambilan sampel
yang digunakan proportionate random sampling, karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak dan berstrata secara proporsional

dimana anggota populasinya heterogen (tidak sejenis).
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Tabel 3.4
Data Populasi dan Sampel

No Uraian Populasi Sampel
1 | Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Karawang

2 | Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang
Pendidikan

Sumber : Hasil observasi, 2020

62 orang | 43 orang

108 orang | 76 orang

3.7 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.7.1 Rancangan instrumen

Menurut Sugiyono (2018:148), instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan meng ena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik

digunakan sebagai instruieﬁ
. -

tian. Dalam penelitian ini daftar

yang berisi pertanyaan dengan

a spesifik oleh peneliti,

ala likert, maka variabel

den. Dalam
awai (y)
Tabel 3.5
Skala Likert
Fungsi Kepemimpinan Disiplin Kerja Kinerja Pegawai
Bobot Jawaban Bobot Jawaban Bobot Jawaban
1 Sangat Tidak 1 Sangat Tidak 1 Sangat Tidak
Baik (STB) Baik (STB) Baik (STB)
9 Tidak Baik 9 Tidak Baik 9 Tidak Baik
(TB) (TB) (TB)
3 Cukup Baik 3 Cukup Baik 3 Cukup Baik
(CB) (CB) (CB)
4 Baik (B) 4 Baik (B) 4 Baik (B)
5 Sangat Baik 5 Sangat Baik 5 Sangat Baik
(SB) (SB) (SB)

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2020
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3.7.2.  Uji Instrumen
3.7.2.1 Uji Validitas

Uji validitas menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau keahlian suatu
instrumen dalam penelitian yang mampu menggambarkan sesuai dengan hal
ataupun sifat yang diukur. Penelitian ini menggunakan pengujian validitas
konstruk. Menurut Sugiyono (2019:185), validitas konstruk yaitu penilaian
validitas (kebenaran bahwa suatu item benar-benar mengukur sesuatu yang dia
ukur) berdasarkan pola keterkaitan antar item pertanyaan yang mengukurnya.

Alat ukur dalam uji validitas, menggunakan batasan r;; > 0,30.

Keseluruhan item yang mencapai koefisien korelasi dengan nilai minimal 0,30

dinyatakan vahi d"daya.pembedanya dianggap memuaskan, sebaliknya item

sebaliknya jika alpha < 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel.

3.7.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu alat untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kolmogrov Smirnov. Dengan
melihat pada grafik distribusi normal serta melakukan pengujian Kolmogrof
Smirnov dengan kriteria sebagai berikut :
1. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (sig.)

>0,05.
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2. Sedangkan, data penelitian dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (sig.) < 0,05
Sumber: Hidayat, 2012

3.7.3 Rancangan Analisis

Menurut Sugiyono (2019:253), analisis data adalah mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan.

akane statistik untuk mendeskripsikan

yang diperoleh seperti lokasi penelitian, data responden, distribusi

asil dari_penelitian yang ditabulasikan

y secara dekriptif yang

akan-rugaus sebagai berikut:

_119(5-1)
5
= 95,2
Skala rendah = skor rendah x jumlah sampel
=1x119
=119
Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel
=5x119
=595
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Tabel 3.6
Analisis Rentang Skala
Respon
Skala - ——— ——
skor | Rentang Skala Fungsi Disiplin Kinerja
Kepemimpinan Kerja Pegawai
i Sangat Tidak Sangat Sangat
! 119-214,2 Baik Tidak Baik | Tidak Baik
2 214,3-309,4 Tidak Baik Tidak Baik | Tidak Baik
3 309,5-404,6 Cukup Baik Cukup Baik | Cukup Baik
4 404,7-499,8 Baik Baik Baik
5 499,9-595 Sangat Baik Sangat Baik | Sangat Baik

Sumber : Riduwan dan Kuncoro (2017:28)

Berdasakkanshasil_perhitungan diatas, maka dapat dinilai rentang skala
yang setélahpiti™ bisa—digunaka %memperkirakan Pengaruh Fungsi
Kepemimpinan dan Disiplin Kerja TerhadapKinerja Pegawai.

STB

595

Sumber : Riduwan 0 oro (2017:28)

3.7.3.2 Transformasi Data
Data variabel yang telah dikumptilkan_menggunakan_gaftar pertanyaan

didalam penelitian ini dalam bentuk ordinal, setelah itu skala pengukuran data yang

membutuhkan minimal berskala interval supaya digunakan untuk analisis lebih

lanjut. Metode tranformasi data umumnya menggunakan sistem uji MSI (Method

of succesive interval). Langkah-langkah transformasi data ordinal, kedata interval

menurut Riduwan dan Kuncoro (2017:30), yaitu sebagai berikut:

1. Dari setiap kuesioner yang telah disebarkan setiap poin jawaban perlu

diperhatikan.
2. Pada setiap poin ditentukan berapa responden yang memperoleh skor 1, 2, 3,

4, dan 5 yang disebut sebagai frekuensi.
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3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi.

4. Untuk memperoleh proporsi kumulatif dengan mentotalkan proporsi secara
berturutan untuk setiap respon.

5. Untuk setiap masing-masing proporsi kumulatif perlu menentukan nilai Z
dengan menggunkan tabel Distribusi Normal.

6. Pada setiap nilai z perlu memutuskan nilai tinggi densitas (dengan
menggunakan tabel Tinggi Densitas).

7. Untuk nilai skala ditentukan menggunakan rumus :

density at lower limit — density at upper limit

area under upper limit — area under lower limit

o~ N
8. Mentransformasikan nilai skala dengan menggunakan rumus :

Y =NS+ |1+ [NSpinll

3.733 A is Verifikatif
il penelitian apakah
memiliki penga Mg i mimpinan dan Disiplin
Kerja terhadap Kin A eﬁﬁl&emuda dan Olahraga
kabupaten Karawang. A isis verifikatif meliputi analisis korelasi dan
analisis jalur.
1. Analisis Korelasi
Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
korelasi PPM (pearson product moment). Menurut Riduwan dan Kuncoro
(2017:62), analisis kolerasi PPM merupakan salah satu pendekatan untuk
mengetahui keeratan antara satu variabel bebas (independent) dengan variabel

terikat (dependent), dengan rumus :

nYXY —-Y XYY

mEx’ — (Tx)2mIY’ - (TY)?)

Txy =
‘\/

Dimana : r = Koefisien korelasi x = Variabel Independen

n = jumlah sampel y = Variabel dependen
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Dengan ketentuan bila ry; = +1 atau mendekati 1, maka korelasi antara
kedua variabel dikatakan positif dan sangat kuat sekali bersifat searah. Bila r; =
—1 sampai dengan 1, maka Kkorelasi kedua variabel bersifat negatif sehingga

kenaikan nilai-nilai Y yang sebaliknya.

Tabel 3.7
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat hubungan

0,80 — 1,000 Sangat kuat
0,60 —0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0.20-0,399 Rendah

Sangat rendah

e. Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang sudah dirumuskan dengan
menggunakan persamaan regresi ganda.

f. Menghitung koefisien jalur secara simultan, dengan menguji asumsi statistik
secara keseluruhan yang dirumuskan sebagai berikut :
Ho:pyx, = pyx, = 0 (tidak ada pengaruh)
H1:pyx; = pyx, # 0 (ada pengaruh)

Berdasarkan theoretical studies dan deskripsi diatas menghasilkan
paradigma penelitian, untuk memudahkan dalam pengujian statistika dengan

digambarkan diagram jalur pada gambar 3.3 sebagai berikut:
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X pPyX]

IHX

X pyX2

Gambar 3.3
Analisis Jalur
Sumber: (Sugiyono, 2018)

ang menggambarkan besarnya

KAaRAWN@ap v

pyx, efisien jalur yang menggambarkan besarnya

sung X, terhadap Y

Terdapat 3 variabel dalam pene eksogen yaitu
Fungsi Kepemimpinan dan Disiplin Kerja, serta variabel endogen yaitu Kinerja
Pegawai, maka disamping pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan
epsilon, juga ada hubungan korelatif yakni hubungan antara kedua variabel eksogen
yang mempengaruhi variabel endogen.

Besarnya pengaruh langsung dinyatakan oleh koefisien jalur (path
analysis) lambangnya (p) dan besarnya keeratan hubungan antar variabel
dinyatakan oleh koefisien korelasi. Berdasarkan kajian teoritik dan deskripsi diatas,

digambarkan diagram jalur (path analysis) sebagai berikut :



1.

2.

4.
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Sub Struktur — 1

X1

I'X1X1

X2

Gambar 3.4
Sub Struktur - 1
Sumber : Riduwan dan Kuncoro (2012:3)

Sub Struktur — 2

Gam

Sub Stru ur — 2
nCO&(-ZO_13)

Sumber .-Riduwan
PszXz

U

ktur — 3

LL

Sumbe

Sub Struktur — 4

X1 pyx1 l

X2

Gambar 3.7
Sub Struktur — 4
Sumber : Riduwan dan Kuncoro (2012:3)
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3.7.4  Uji Hipotesis
3.7.4.1. Uji t (Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil uji
thitung > travel, Derarti variabel bebas cukup signifikan untuk menjelaskan variabel
dependen. Rumus koefisien korelasi product moment, sebagai berikut :

rvn— 2
V11— 12

sumber: Sugiyono (2018:243)

t =

ya adalah sebagai berikut:
0lak apabila thitung > tiabet Maka, dapat dikatakan Ha diterima.
a ditolak.

b, H,y ditGhima apabila tu G tedll —F
1. ruk i erja Pegawai

Hipotesis bentuk kalimat :
a. Ho :Fungsi Kepemimpinan tida

b. H; :Fungsi Kepemimpinan berpengaru apglinenja®Pegawai

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Hipotesis Statistik :

a. Ho :pyx2=0 (tidak berpengaruh)

b. H; :pyx2+# 0 (ada pengaruh)

Hipotesis bentuk kalimat :

a. Ho : Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
b. H; : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
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3.7.4.2. Uji F (Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat. Apabila hasil
uji Fhitung > Fraper berarti variabel cukup signifikan untuk menjelaskan variabel
dependen. Untuk menentukan apakah Ho diterima atau ditolak dengan
membandingkan Fhitng dengan Franer, Kriteria pengujiannya sebagai berikut :

a. Apabila Fnitung > Franel maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh nyata.
b. Apabila Fnitung < Franel maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh nyata.

Dalam hal ini berlaku ketentuan sebagai berikut :

a. Bila Fnitung > Franer maka Ho ditolak, artinya terdapat hubungan atau pengaruh

a.

berpengaruh
b. H; : Fungsi



